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Abstrak
 

Alokasi risiko terhadap potensi-potensi risiko yang mempengaruhi produktifitas, kinerja waktu, mutu dan

anggaran proyek jalan tol harus diidentifikasi secara cermat, agar risiko yang mempengaruhinya dapat

diminimalisir atau ditransfer ke pihak lain. Dengan demikian besarnya ketidakpastian dapat ditanggulangi

secara tepat dan akurat dengan porsi yang sesuai dengan tanggung jawab masing-masing pihak. Agar

klausul alokasi risiko yang dituangkan dalam kontrak antara pemerintah dan investor memuaskan kedua

pihak, perlu dilakukan penelitian alokasi risiko pada proyek jalan tol.

 

Penelitian menggunakan cara survey dan pengolahan datanya menggunakan bantuan program komputer

SPSS R10.0 untuk Identifikasi Risiko serta model matematika hubungan antara Tingkat Penting Risiko

dengan Kualitas Klausul Kontrak. Sedangkan pengolahan data dari Pilihan Alokasi Risiko sampai dengan

Penanggung Jawab Risikonya menggunakan program komputer Expert Choice Release Educational untuk

analisis AIIP (Analytical Hirearchy Process)nya.

 

Hasil penelitian Identifikasi Risiko menggambarkan 51.28% atau 20 variabel potensi risikonya mempunyai

Tingkat Penting Risiko yang Sangat Tinggi serta 43.58% atau 17 variabel potensi risiko lainnya mempunyai

tingkat penting risiko yang Tinggi sedang sisanya 5.13% atau 2 variabel potensi risikonya dengan tingkat

penting risiko yang sedang.

 

Dari persamaan model matematika juga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan linier antara Tingkat

Penting Risiko dengan Kualitas Klausul Kontrak, dimana makin Tinggi Tingkat Penting Risiko maka

Kualitas Klausul Kontraknya akan semakin baik. Pernyataan ini juga membuktikan kebenaran dari hipotesis

yang telah dikemukakan sebelumnya.

 

Pada bagian Pilihan Alokasi Risiko, 14 variabel-variabel potensi risikonya Tidak Ada Dalam Kontrak

(TADK) schingga baik Investor maupun Pemerintah harus mempertimbangkan hal ini agar tidak terjadi

kesalahan dalam penentuan alokasi risiko serta prosesnya yang dapat saja menimbulkan biaya risiko lainnya.

 

Sedangkan 25 variabel-variabel potensi risikonya Diputuskan Dalam Kontrak (DDK) serta beberapa

variabel dalam pengambilan keputusan oleh Pemerintah memerlukan konsultasi dcngan Badan Legislasi

DPR.

 

Dari analisis Penanggungjawab Risiko dapat disimpulkan bahwa Pemerintah menanggung 11 variabel atau

28.2% dari total variabel potensi risiko sedangkan Investor menanggung 28 variabel atau 71.79% dari total

variabel potensi risiko yang berpengaruh pada Proyek Jalan Tol di Indonesia. Sehingga dapat dikatakan
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bahwa sebagian besar potensi risiko harus ditanggung oleh Investor.

 

Dan analisis Porsi Risiko pemerintah menanggung Seluruh Risiko (SR) sebanyak 5 variabel, untuk Sebagian

Besar Risiko (SBR) sebanyak 6 variabel. Sedangkan investor menanggung Seluruh Risiko (SR) sebanyak 21

variabel dan untuk Sebagian Besar Risiko sebanyak 7 variabel dari total potensi risiko.


